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Abstract

In teaching ‘gawaid’, it needs an actual and an innovative strategy. A ‘qawaid’
teaching technique (uslub) is one of many teaching techniques of language. The
choosing technique has to be consistent with teaching method used, and it has to
be appropriate with relevant approaches. The application of teaching ‘gawait’
can be combined with some strategies. It means that if a teacher is not successful
in applying one technique, s’he can change it with another technique directly. The
differences of students’ mastery (not homogen) in class may influence the
accuracy and the success of teaching technique used. The analysis of
representative ‘qawaid’ teaching technique for College Islamic Studies is that
teaching ‘gawaid’ relys on the basis of Qur’an in which students can learn by
applying ‘gawaid’ theory and also can master the content of Qur’an.

Kata kunci: analisis, teknik pengajaran, gawa’id.

PENDAHULUAN

ebagaimanatelah diketahui, bahwa
dalam proses belgjar dan mengajar

bahasa harus dilandasi oleh teori-
teori ilmu jiwa (psikhologi), ilmu bahasa
(linguistik), dan ilmu pendidikan (peda-
gogi). (Efendi, 2004: 1-2). Ini berarti
bahwa seiring berkembangya metodol ogi
penggaran bahasa dari masa ke masa,
ketiga kudlifikas ilmu-ilmu di atas
sudah sepatutnya menjadi acuan bagi se-
orang pendidik dalam penggaran ba-
hasa, sehingga semua mekanisme
(approach, methode, dan technic) yang
terkait dengan proses belgar dan peng-
garan bahasa Arab benar-benar mampu
mengarah kepada pencapaian tujuan,
baik tujuan umum maupun tujuan khu-
susnya. (Yusuf, 1997: 189-190).

Bila pembahasan diarahkan kepada
masalah tekhnik, maka diasumsikan
orang bahwa istilah tekhnik ini sangat
identik dengan suatu cara, style atau
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gaya seorang penggar/pendidik menygji-
kan materi gjar. Hal ini mungkin ada
benarnya juga, dimana teknik lebih di-
pahami sebagai gaya performance peng-
gar/pendidik dalam mengekspresikan
suatu materi gar bahasa. Hanya sga
dalam tulisan ini tekhnik dipahami
sebagai langkah-langkah kerja seorang
penggar dalam memberikan bahan pe-
lgjaran. Misalnya, seorang pengagjar me-
nyuguhkan materi tentang nahwu dengan
menyebutkan kaidah-kaidah terlebih da-
hulu, lalu menyuruh para peserta didik
menghafal langsung kaidah-kaidah itu
secara bergiliran. Sedangkan dengan
tekhnik lain, misalnya pendidik mem-
berikan beberapa amtsilah (contoh-
contoh) terlebih dahulu, kemudian ter-
akhir baru menyebutkan kaidah-kaidah
yang tersimpul dari contoh-contoh yang
telah dikemukakannya.

Intinya, tekhnik merupakan pelak-
sanaan dari suatu metode, sehingga ia
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bersifat operasional dalam proses belgjar
mengagar. Jika dibuat suatu skema dari
sebuah proses belgar menggjar maka
tekhnik berada pada urutan kegiatan
ketiga setelah pendekatan (yang bersifat
aksomatis/filosofis) dan metode yang
bersifat prosedural. Hubungan antara
tiga komponen ini sangat begitu erat
secara hierarkis demi terwujudnya pro-
ses belgjar dan pembelgaran yang ided
dan praktis. Daam kaitan ini, penulis
akan menguraikan secara rinci tentang
tekhnik pengajaran Qawa’id dan ana
lisisnya.

TEKNIK
QAWA’ID

Istilah gawa’id merupakan bentuk
plura (jama' taksir) dari kata - yang
artinya aturan atau kaedah. Secara
defenitif qgawa’id artinya sgjumlah
aturan-aturan yang menjelaskan tentang
48 je 583 yie Ll I ga) (keadaan Kkata-
kata ketika berdiri sendiri dan ketika
berbentuk  kalimat). (Anton -
Dahdah,1993: 484).

Daam pembelgaran bahasa Arab,
penggjaran gawa id sesungguhnya bu-
kanlah suatu tujuan akhir, melainkan
lebih sebagal suatu wasilah (perantara).
Artinya, gawa’id merupakan sarana bagi
seseorang untuk dapat mengekspresikan
suatu ungkapan bahasa dengan baik dan
benar, apakah dalam bahasa tulisan
maupun komunikasi lisan. Pengungkap-
an bahasa secara bailk dan benar itu
adalah buah dari sebuah pengetahuan
atau pemahaman seseorang tentang pola-
pola kalimat menurut gawa'id bahasa
Arab.

Menurut hemat penulis, agaknya
pendapat di atas tidaklah selalu benar
jika ditinjau dari metode penggaran
gawaid yang independen. Artinya jika
gawa’id dipandang sebagai sebuah
tujuan dalam proses belgar menggar,
maka para pelgar benar-benar dituntut
untuk mampu menghafal kaedah-kaedah

PENGAJARAN

nahu sekaligus bisa mengaplikasikannya
dadam memahami dan menguasa
literatur berbahasa Arab. Namun sebalik-
nya, jika gawa’id belum mempunyai
metode tersendiri dalam pengagjaran dan
masih membutuhkan cara lain, maka
gawa’id dikatakan sebagai aat untuk
mengekspresikan bahasa balk lisan
maupun tulisan.

Muhammad Abd Qadir Ahmad,
menyatakan bahwa gawa’id bukanlah
tujuan yang sesungguhnya melainkan
hanya sebagai salah satu sarana dari
sekian banyak sarana bagi para peserta
didik yang membantunya dalam ber-
bahasa lisan maupun tulisan dengan baik
dan benar sehingga terhindar dari ke-
sdahan dan lahn. Qawa’id membantu
mereka agar dapat diggah al-ta'bir wa
salamah al-ada’ (ekspresi bahasa yang
halus lagi baik dan bertutur bahasa yang
benar lagi lancar) sehingga mereka men-
jadi mahir dalam berbahasa Arab (Abd
Qadir Ahmad, 1984 165).

Daam penjelasan dan rumusan
yang lebih ssimpel dan lengkap, menurut
Muhammad Shaahuddin Mujawir, se-
perti dikutip Rusydi Ahmad Thaimah
bahwa urgens mengagarkan dan atau
mempelgari gawa’id adalah karena
pertama, gawa'id merupakan salah satu
fenomena peradaban dalam bahasa Arab
dan jaminan orisinilitasnya, kedua, ka
rena gawaid merupakan paradigma
dadam menilai kebenaran pemakaian
bahasa Arab, dan ketiga, dengan gawa'id
membantu kita dalam memahami ka
limat dan strukturnya. (Ahmad Rusydi
Thaimah, 1989: 201).

Jadi, beberapa pendapat di atas
dapat penulis kritisi bahwa: seandainya
dikatakan bahwa penggjaran gawa’'id
yang dituju bukanlah kemampuan sis-
wa/mahasiswa mengahafal sgjumlah ka-
idah dan pola kalimat semata, melainkan
lebih untuk membantu mereka dalam
memahami bagaimana ungkapan yang
baik dan benar, untuk selanjutnya
mampu membuat ekspresi sendiri secara
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mahir dan lancar, tanpa merasa terbebani
oleh rumitnya kaidah-kaidah bahasa
tersebut, maka benar jika dikatakan
gawa’id sebaga sarana (wasilah) dalam
melatih membaca dan memahami yang
benar terhadap apa yang dibaca dan
didengar oleh siswa.

Guna tercapainya tujuan pengajar-
an gawa'id bahasa Arab tersebut, maka
kegiatan penggjaran gawa'id (tata ba
hasa) pada prinsipnya terdiri dari dua
bagian, yaitu pertama, pengendan ka
idah-kaidah nahu-sharaf, dan kedua,
pemberian drill atau latihan (Ahmad
Fuad Effendy, 2004: 82).

Pengenalan Kaidah-kaidah

Pengenalan kaidah-kaidah bahasa
Arab dapat dilakukan dengan dua cara
yaitu secara deduktif dan secara induktif.

Cara Deduktif (duliiu)

Cara deduktif ialah pengajaran
gawa’'id dengan mengemukakan sesuatu
yang bersifat umum (berupa kaidah-ka-
idah) untuk menuju sesuatu yang bersifat
khusus (berupa contoh-contoh). Cara
deduktif ini dimulai dengan pemberian
kaidah-kaidah yang harus difahami dan
dihafalkan, lalu diberikan beberapa
contoh. Kemudian, mahasiswa diberi
kesempatan melakukan |atihan-latihan
agar bisa menerapkan kaidah-kaidah
yang telah diberikan secara benar dan
lancar.

Cara ini agaknya lebih disenangi
oleh pelgar bahasa yang telah dewasa,
karena dalam waktu singkat mereka
telah dapat mengetahui kaidah-kaidah
bahasa, ladu dengan daya nalarnya
mereka dapat mengaplikasikan kaidah-
kaidah itu pada setiap waktu. Tetapi da-
lam realitanya cara ini cenderung meng-
habiskan waktu karena perhatian lebih
tertuju pada upaya membahas kaidah-
kaidah tanpa sempat memberikan latihan
berbahasa sehingga kegiatan di  kelas

lebih berbentuk analisis bahasa daripada
kegiatan berbahasa. Akibatnya penge-
tahuan tentang kaidah-kaidah hanya
sekedar pengetahuan bukan sebagai
ketrampilan berbahasa.

Daam pembelgaran gawa’id de-
ngan teknik ini ciri khasnya adalah
penguasaan (hafal dan paham) atas
aturan-aturan  gramatik  (rules  of
grammar) dan sgumlah kata-kata. Se-
lanjutnya, kata-kata dihubungkan sesuai
kaedah tatabahasa yang ada. Dalam hal
ini seorang guru tidak mengaarkan ber-
bahasa tetapi lebih dominan mengajar-
kan tentang bahasa. Contohnya peng-
gunaan tekhnik deduktif ini, misalnya
dadam menjelaskan tentang al-fa'il,
maf'ul blh, naib al-fail, dan sebagainya.

b s ST g bl ) ga el
Jo e wds Lo Dgain oul a4 Jendd)
el

Setelah menyagjikan kaedah di atas,
kem udian guru memberikan contoh-
contoh dengan menyuruh anak didik
membuat contoh masing-masing menu-
rut pola kalimat yang telah ditentukan.
Adapun Kitab yang menggunakan cara
ini antara lain; Jami' al-Durus, dan al-
Nahu al-Wafiy.

Cara Induktif (4l i)

Cara induktif ialah pengajaran
gawa’'id dengan mengemukakan sesuatu
yang bersifat khusus (berupa contoh-
contoh) untuk menuju sesuatu Yyang
bersifat umum (berupa kaidah-kaidah),
kebalikan dari cara deduktif. Pertama-
tama cara ini dilakukan dengan me-
nyajikan contoh-contoh, kemudian siswa
menarik kesimpulan sendiri dari kaidah-
kaidah bahasa berdasarkan contoh-
contoh tersebut. Dengan cara ini siswa
secara aktif berpartisipasi dalam kegiat-
an pembelgjaran, yakni dalam menyim-
pulkan kaidah-kaidah untuk yang ber-
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laku pada setiap contoh itu (Ahmad Fuad
Effendy, 2004 83).

Karena penyimpulan ini dilakukan
setelah siswa mendapat latihan-latihan
yang cukup dalam pemakaian pola ka-
limat (sesua kaidah), maka pengetahuan
mereka tentang kaidah itu benar-benar
berfungs sebagai penunjang ketrampilan
berbahasa. Adapun kelemahan dari cara
ini adalah banyak membutuhkan waktu
untuk membuat contoh-contoh Kketika
memperkenalkan kaidah-kaidah baru,
maka bagi pelgar bahasa yang sudah
dewasa biasanya kurang sabar dan
cenderung membosankan mereka. Ada-
pun Kitab yang memakai cara induktif
antaralain Nahu al-Wadhih.

Latihan (Drill)

Beberapa pendekatan dan metode
mutakhir menekankan perlunya pe-
nygjian gramatika fungsiona (nahu
wazhifi), baik pilihan materi maupun
penyagjiannya. Ada tiga jenis latihan
yang masing-masing bisa berdiri sendiri,
yaitu:

1. Latihan mekanis
2. Latihan bermakna
3. Latihan komunikatif

Ketiga jenis latihan ini merupakan
implementas dari "metode ekletik" yaitu
gabungan antara metode audio lingual
dan metode komunikatif. Ketiga bentuk
latihan ini tidak berarti bahwa jenis
latihan pertama harus diberikan dalam
jangka waktu tertentu lalu baru di-
lanjutkan kepada jenis latihan kedua dan
seterusnya. Ketiganya tidak menunjuk-
kan urutan-urutan, melainkan dapat
berdiri sendiri-sendiri atau diberikan
secara varidtif.

Latihan Mekanis

Pada dasarnya latihan ini bertujuan
menanamkan kebiasaan dengan mem-
berikan stimulus untuk mendapatkan res-
pon yang benar. Ada beberapa bentuk
latihan mekanis ini. Bentuk-bentuk latih-
an mekanisini antaralain:

a. Pengulangan sederhana, misanya:

Stimulus LLS” yld) e

Respon
b. Penggantian sederhana, misalnya:

LS oyl

Stimulus: el Laged L% el
Respon: Ll Lagd L4 s
Stimulus: g

Respon : Ll Vg ot s

Daam contoh di atas yang
dilatihkan substitusinya adalah ism yang
menjadi maf'ul bih. Dalam contoh di
bawah ini, yang diganti adalah kata sifat;

Stimulus: 2 T lawd % el

Respon:  aw | Lawd ot Ll
Stimulus: Sguel
Respon: ssel Laws £ bl

c. Penggantian berganda  adalah
penggantian lebih dari satu item
dimana fa'il dan maf'ul kedua-duanya
diganti, yang disebut penggantian
berganda. Contoh penggantian model
ini adal ah:

Stimulus: i)y Al S
Respon iy dal s
Stimulus:: Sl — dgast
Respon Bl 33m2 S

Latihan-latihan pengulangan dan
penggantian tersebut dia atas adalah
untuk memantapkan pemahaman
siswa/mahasiswa tentang pola-pola
kalimat bahasa Arab, yaitu pola kalimat
jumlah ismiyah dan pola jumlah fi'liyah,
sengan segelavariasinya.

d. Transformasi, misalnya:

desll 4l e il
Respons : fesll 4l e il
Stimulus : )

Stimulus
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Respons @ wcoldl 1) oy @ la

Contoh lain perubahan bentuk fi'il
sekaligus perubahan dhamir.

Stimulus g ) Olagls sle
Respons wg ) Oleglo se
Stimulus asle
Respons Lt ) 2aile wole

Latihan perubahan bentuk mufrad

menjadi jamak
Stimulus: el ) 0513 Ogald)

Aol U] O5eal3 O gl

Stimulus: gl

domdl ) Osenld Osaagl)

Latihan Bermakna

Respons:

Respons:

Latihan-latihan bermakna walau-
pun belum sepenuhnya bersifat ko-
munikatif, tapi sudah dihubungkan de-
ngan konteks atau situasi  yang sebenar-
nya. Oleh sebab itu dapat dikatakan semi
komunikatif.

Pemberian konteks dapat berupa:
Alat peraga

Alat peraga yaitu berupa gambar-
gambar yang bisa memberikan makna
pada kalimat-kalimat yang dilatihkan
kepada peserta didik/pelgar. Misalnya,
seorang guru mempersiapkan  sepe-
rangkat gambar yang menunjukkan ma-
cam-macam dhamir dalam bahasa Arab.
Penggunaan gambar ditujukan untuk
memperlihatkan aplikas dhamir dalam
bentuk kalimat, menurut kaidah-kaidah
yang ada, meskipun kaidah tersebut
tidak secara ekplisit dijelaskan dari awal.
Alat peraga dimaksud seperti gambar di
bawah ini:

=

L..>>>> S

Lalu guru/dosen menyajikan satu contoh
kalimat seperti:

SIENESIRSES P
S o OLall Lo Byl 5 assle
il 3 3G g Oy, ez
Situas Kelas

Benda-benda yang ada di dalam
kelas dapat dimanfaatkan untuk pem-
berian makna terkait dengan kaidah
tertentu dan sebagainya. Ini artinya, para
siswa/mahasiswa disuruh berinteraksi
dengan ruang belgarnya dengan meng-
ekspersikannya lewat ungkapan-ungkap-
an yang baik dan benar. Di bawah ini
contoh latihan dengan memakai situasi
dalam kelas sebagai konteksnya.

4.;8 LoV e s q,_J) Je
L) ¢ o $ U ) o
Latihan Komunikatif

Latihan komunikatif mampu mem-
berikan daya kreass para siswa/ma-
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hasiswa. Latihan ini sebaiknya diberikan
oleh guru/dosen bila peserta didik telah
mendapatkan bekal yang cukup dan
memadai untuk dapat menggunakan
bahasa Arab sebagai alat komunikasi.

Adapun contohnya sebagal be-
rikut:

Olzs f el $ ehl ol e

-ty #1 LSl s oS

Jika dalam metode audiolingual,
latihan komunikatif biasanya diberikan
beberapa bulan setelah latihan-latihan
manipulatif, tapi daam pendekatan
komunikatif atau metode eklektik, latihan
komunikatif bisa diberikan pada per-
temuan pertama pelgjaran bahasa Arab.
Misalnya bila siswa telah pernah diberi
contoh pola kalimat: ¢ <l lE .S maka
guru bisa memberikan latihan kalimat
jenis ini dengan meminta siswa untuk
saling bertanya dengan temannya yang
lain.

Berdasarkan paparan di  atas,
dikaitkan dengan pembahasan kuliah se-
belumnya tentang metode dan pendekat-
an penggaran bahasa, maka menurut
hemat penulis, dalam tekhnik pengajaran
gawa’id pendekatan (approach) yang
paling relevan untuk bisa dipakal adalah
pendekatan struktural. Hal ini agaknya
disesuaikan dengan tujuan dari pengajar-
an gawa'id yaitu agar pelgar mampu
membaca dan memahami teks literatur
Arab, serta mampu mengekspresikan
bahasa secara baik dan benar menurut
kaidah yang ada, balk bahasa tulisan
maupun lisan.

Sedangkan metode (methode) yang
lebih tepat dalam tekhnik pengajaran
gawa’'id adalah tergantung sisi pandang
masing-masing pendidik. Jika gawaid
dipandang sebagai suatu tujuan, maka
metode grammar sangat cocok dalam hal
ini, tetapi jika gawa’id dianggap sebagai
suatu aat untuk bisa bercakap-cakap
secara lisan maka, metode komunikatif
bisa digunakan. Adapun metode lain
yang relevan dengan tekhnik pengajaran

gawa’id seperti metode ekletik (campur-
an).

TEKNIK PENGAJARAN
QAWA’ID BERBASIS AL-
QUR’AN

Ditinjau dari tekhnik pengajaran
gawa’id yang sudah berjalan selamaini
bailk yang ada pada tingkat pemula
(marhalah ula), tingkat menengah
(marhalah mutawashitah) sampai tingkat
lanjutan  (marhalah  mutagaddimanh)
seluruhnya hanya menjelaskan rangkaian
kaedah-kaedah gawa’id (gramatika) be-
rupa nahu dan sharaf yang sarat dengan
teori-teori baku yang cenderung mem-
bosankan. Sehingga siswa dan maha
siswa yang sudah pernah belgar dan
berdiskusi tentang kaedah nahu mulai
dari apa itu mubtada khabar, fail dan
fi’il sampa pada kagian tamyiz dan
lainnya tidak dapat dikuasai secara
aplikatif. Artinya, ketika mahasiswa
dihadapkan pada tahap memberi baris
sekaligus mengi’rab sebuah susunan
jumlah maupun nash, mereka hampir
sebagian besar tidak mampu menguasal
kaedah-kaedah nahu secara praktis dan
aplikatif. Hal ini terjadi pada tingkat
dasar bahkan tingkat lanjutan. Sebagai
contoh kitab nahu al-wadhih karangan
Ali jarim dkk yang menuangkan nahu-
nahu (contoh-contoh) lalu menyimpul-
kan dengan kaedah (gawa’id) dan juga
kitab Jami’ al-Durus karangan Musthafa
a-Ghalayayni yang sarat dengan
gawa’id yang begitu sulit dan rigit.

Menurut  penulis, penggaran
gawaid yang sudah ada selama ini
belumlah mencerminkan kepada peng-
garan gawaid yang representatif se-
hingga penggaran gawaid dengan
pendekatan a-Quran merupakan salah
satu alternatif agar tujuan belgjar gawaid
di Perguruan Tinggi Agama Islam bisa
terwujud dan kembali kepada nuansa
pengajaran Qawaid yang bersifat Qurani.
Walaupun yang dihadapi dan dirasakan
selama ini justru sebaliknya mahasiswa



Devy Aisyah, Analisis Tekhnik Pengajaran Qawa’ld 93

hanya dijgali dengan segudang kaedah-
kaedah belaka. Berdasarkan masalah
yang pelik ini, penulis mencoba mena-
warkan sebuah aternatif bahkan solus
untuk pengagjaran gawa’id yakni teknik
pengajaran gawaid berbasis Al-Quran.

Pada dasarnya, umat 1slam belgar
atau mempelgjari bahasa Arab pada
mulanya adal ah untuk memahami bahasa
Al-Quran. Bahkan perkembangan awal
ilmu bahasa Arab dan balaghah justru
tumbuh dan berkembang setelah Al-
Quran diturunkan, maka perkembangan
dan pertumbuhan lughah dan balaghah
hingga menjadi sebuah ilmu tidak ter-
lepas dari diskursus ulama tentang
bahasa dan udlb Al-Quran. Menurut
Naim Zarz0r, sesungguhnya ilmu
lughah dan balaghah serta kritik sastra
sudah ada cika bakanya pada masa
jahiliyah. Hanya sgja ketika itu ia belum
sebuah ilmu tersendiri yang sistematis
mengingat generas era ter-sebut belum
membutuhkanya karena mereka masih
sangat menguasai bahasa dan balaghah
dan belum tersentuh pelbagai pengaruh
luar. Baru pada era dinasti “Abbésiyah,
ketika sudah banyak orang luar Arab
menganut Isslam yang membawa
pengaruh secara langsung atau pun tidak
terhadap bahasa dan balaghah Arab,
maka muncul kebutuhan mendesak
untuk menghimpun dan menyusun
kaedah bahasa dan balédghah Arab.
Lahirnya ilmu lugah dan balaghah Arab
sgaan dengan era kecemerlangan ilmu
pada Abad Il Hijriyah. Ada bebe-rapa
kelompok komunitas ulama yang
memiliki kontribusi dalam menggariskan
kaedah ilmu lughah dan balaghah ini
terutama demi berkhidmat kepada Al-
Quran, yakni (a) komunitas mufassir, (b)
teolog, (c) ahli Nahwu, dan (d) ahli ushdl
serta fugaha. Pada Abad 11l H kajian
balaghah semakin maju karena banyak-
nya karya tulis yang muncul yang men-
jadi  sumber terbentuknya ilmu ini
(Na'im Zarzdr, 1987: -).

Sebagaimana juga dinyatakan oleh
Fauzi "Abd Rabbihi bahwa lingkungan
atau komunitas ulama yang mengkaji
lugah dan balaghah Arab itu pada dasar-
nya ada dua (2) sga yakni al-bi'ah al-
adabiyah (lingkungan studi sastra) dan
bi'ah al-i'jaz al-Qur'ani (lingkungan
studi mukjizat Al-Quran). Pada ling-
kungan pertama, kagian lugah dan
balaghah adalah untuk menjelaskan dan
memelihara karakteristik orisinil bahasa
dan balaghah Arab di tengah persing-
gungan dengan budaya non Arab. Kgjian
mereka terhadap pelbaga masaah ba-
hasa dan balaghah berpengaruh besar
terhadap perkembangan bahasa dan
balaghah, antara lain memperluas ca-
kupan atau edaran kagjiannya sebagai
akibat meluasnya wawasan budaya,
terjadinya kodifikasi ilmu pengetahuan,
dan semaraknya penerjemahan dari
bahasa asing. Kgjian mereka tidak hanya
fokus pada kajian shighat (bentuk kata)
dan syakl (baris/bunyi baca), atau pada
kritik ma’ani lafazh (makna), melainkan
juga pada pemahaman syair, meresapi
dzaug-nya, serta mencari spesifikas satu
penyair dan lainnya. Artinya, ada banyak
wujud dan orientas kgjian lughah pada
masa ini; (&) kritik lafazhi (kosa kata)
dan lughawi (semantik) syair, menilai
mana yang baik dan yang tidak baik; (b)
kritik nahwi (gramatikal) menyoroti
kesalahan dari sisi Trab; (c) kritik
“arGdhi (ritme baca saja’) yang me-
nyoroti dari sis wazan dan gawafi; (d)
kritik akhlagi dini (etika agama), ber-
tujuan membela agama dan akhlak; (e)
kritik model shuwar (penggambaran)
apakah khayali (imgjinatif), isti"arah
(metafora), atau kinayah (metonomi),
dan (f) kritik yang khusus menyoroti ciri
khas sastrawan, apakah karyanya baru,
tiruan, atau orisinil. Artinya, masa
Umayyah adalah era pengumpulan wa
risan Arab dan bagian-bagiannya, dan
masa Abbasiyah adalah era peme
liharaan warisan itu dan proses kodi-
fikasinya secara tertulis. Di antara karya-
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karya tersebut adalah Thabagat al-
Syu'ard@' oleh ibn Saadm (w.232 H), al-
Bayan wa al-Tabyin karya al-Jahizh (w.
255 H), dan al-Shind atain karya Abu
Hild a-"Askari (w. 395 H). (‘Abd
Rabbihi,tp.th: 7-14).

Khusus pada lingkungan kedua
bi'ah al-i'jaz al-Qur'ani (lingkungan
studi mukjizat Al-Quran)ini, kajian
lughah dan balédghah adalah untuk
menjelaskan usllb Al-Quran guna me-
mahami dan menggali kandungan Al-
Quran dalam menghadapi perdebatan
tentang mukjizat Al-Quran yang meng-
gunakan bahasa Arab yang memiliki
mukjizat kebahasaan dan balaghah ter-
hadap orang Arab sehingga tidak mung-
kin merekatandingi, dan guna merespon
dinamika umat yang semakin heterogen
dimana sebagian umat Muslim merasa
sulit memahami Al-Quran akibat penga-
ruh perluasan wilayah kekuasaan Islam
ke luar Arab sehingga membutuhkan
penjelasan tentang cara memahami
uslGb-usldb Al-Quran. Atas pelbagai ma-
salah tersebut, Abu “Ubaidah ibn
Mamar ibn a-Mutsanna (w.206 H)
merintis menulis buku Majaz al-Qur'an
guna melakukan penafsiran dan pe-
nakwilan ayat Al-Quran sesuai makna
dan kaedah Arab.

Pada era sdanjutnya, menurut
Muhammad Syakir, pada abad V
Hijriyah, terjadi kerusakan bahasa Arab,
sebagal akibat munculnya sikap peng-
abaian terhadap ketentuan-ketentuan
nahwu, madlll al-alfazh al-mufradah
dan al-jumal al-murakkabah (makna dari
lafazh tunggal dan kalimat/frase) serta
ma'ani al-asilib (makna dari sebuah
gaya bahasa) dan maghadzi al-tarkib
(tujuan ungkapan), dan tidak adanya lagi
pengindahan  tashrif  al-qaul wa
manahihi (perubahan kata sesuai sasaran
dan objek yang dituju), dhurb al-
tajawwuz wa al-kindyah (pengabaian
bentuk-bentuk majaz dan kinayah).
Semua fenomena ini mendorong “Abdul
Qédir al-Jurjani (w. 471 H) untuk meng-
kodifikasi (tadwin) ilmu baldghah dan
membuat  ketentuan-ketentuan tentang

al-Ma’ani dan al-Bayan, sebagaimana
kaedah-kaedah nahwu dibuat ketika
mulai munculnya kesalahan berbahasa
dadam Trab (fungs kata). Karya al-
Jurjani itu, Asrédr al-Balaghah dan
Dal&'il al-1'jaz amat bermanfaat ketika
umat mengalami kemunduran berbahasa
dan balaghah (Mahmid Muhammad
Syékir, 1991: 10-11).

Dengan demikian, pada perjalanan
perkembangan kellmuan bahasa Arab,
terutama di kalangan bangsa non Arab
agaknya perkembangan ilmu bahasa
Arab dan penggaran bahasa Arab se-
makin jauh dari nuansa pendalaman Al-
Quran, sebagaimana asal perkembangan
bahasa Arab ini. Karena itu, agaknya
kembali kepada pengajaran bahasa Arab,
gawa’id khususnya, dengan teknik ber-
basis ayat-ayat Al-Quran perlu digalak-
kan, sebaga alternatif memecah ke
jenuhan mahasiswa terhadap teknik-
teknik penggaran yang ada.

Kelebihan pengagjaran gawaid ber-
basis Al-Quran antara lain;, pertama,;
mendekatkan mahasiswa pada pema
haman terhadap Al-Quran. Ini artinya
karena media yang digunakan adalah Al-
Quran sehingga mahasiswa akan merasa
lebih dekat dengan Al-Quran. Kedua;
mempermudah dalam mendalami bahas-
an dan kandungan Al-Quran. Ini artinya
dengan penggaran gawa’id berbasis al-
Quran, mahasiswa mampu memahami isi
kandungan Al-Quran dengan tinjauan
gawa’id Ketiga; mahasiswa bisa mem-
bawa Al-Quran secara mudah. Ketiga
kelebihan di atas lebih terasa manfaat
awvanya karena penggaran qawa’id
berbasis Al-Quran bersifat aplikatif dan
komunikatif.

Kekurangan pada penggaran
gawa’id berbasis Al-quran antara lain;
dosen lebih dan harus kreatif dengan
ayat yang relevan dengan silabus yang
ada hubungannya dengan gawa’id Arab
sehingga terakomodir beberapa topik-
topik penggaran gawa’id. Karena jika
dosen tidak kreatif memilih ayat-ayat
yang ada kaitannya dengan gawa’id,
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maka tujuan penggjaran gawa’id tidak
tercapai.

Selain Al-Quran sebagai media
bahan gar pada pengajaran gawa’id ber-
basis Al-Quran, kitab yang membahas
tentang I’rab terkait dengan ayat Al-
Quran adalah kitab 1’rab Al-Quran ka-
rangan Imam lbn a-Nahhas yang di-
tahgig olen Abd a-Mun’im Khalil
[brahim.

PENUTUP

Demikianlah uraian tulisan ini.
Dari sini bisa dipahami bahwa tekhnik
(uslub) pembelgjaran gqawa’id merupa
kan salah satu dari sekian banyak teknik
pengajaran ilmu-ilmu kebahasaan.

Teknik penggaran yang harus
dipilih harus konsisten dengan metode
penggaran yang digunakan, serta juga
mesti sgaan dengan approach/pen-
dekatan yang relevan. Pelaksanaan
teknik pengjaran gawa’id bisa dikombi-
nasikan dengan beberapa strategi. Arti-

DAFTAR RUJUKAN

Ahmad, Muhammad Abd Qadir, 1984.
Thurug Talim al-Lughah al-
'‘Arabiyyah, Kairo: Maktabah al-
Nahdhah a-Mishriyyah, Cet I1I.

Abd Rabbihi, 1998. Dirasat fi al-
Balaghah al-‘Arabiyah

Dahdah, Anton, 1993. Mu'jam Lughah
al-Nahw  al-'Arabiy  Arabiy-
Inggris,  Libanon: Maktabah
Nasyirun Lubnan, Cet I.

Effendy, Fuad Ahmad,2004. Metodologi
Pengajaran Bahasa Arab, Maang:
Misykat, Cet I1.

[brahim Muhammad 'Atho, 1990.
Thuruq Tadris al-Lughah al-
'Arabiyyah wa al-Tarbiyyah al-
Diniyyah, Jilid | dan I, Kairo: Dar
M aktabah a-Nahdah al-Mishriyah.

nya bila seseorang pendidik tidak
berhasil dalam satu strategi maka bisa
menggantinya dengan yang lainnya. Se-
bab, bagaimanapun juga, situas obyektif
di kelas dan taraf kemampuan maha-
siswalsiswa yang cendrung tidak
homogen sangat berpengaruh pada tepat
dan suksesnya sebuah teknik pengajaran
yang digunakan. Karena itu yang juga
signifikan berpengaruh dalam operasio-
nal teknik pengagaran adalah imgjinasi,
fleksibelitas, dan kreatifitas guru/dosen.
Seorang guru/dosen jangan terpaku pada
satu teknik penggaran sga, sementara
hal ini tidak baik atau tidak sesuai bagi
seorang pendidik.

Terkait dengan andisis teknik
pengajaran gawa’id ini, agaknya kembali
dengan menggunakan teknik berbasis
ayat-ayat Al-Quran perlu digalakkan,
sebagal alternatif memecah kejenuhan
mahasiswa terhadap teknik pengagaran
gawa’id yang ada selamaini.

Mahmid Muhammad Syéakir, 1991.

dadam pengantar Asrar al-
Balaghah karya "Abdul Qa&hir al-
Jurjani, Kairo: Mathba'ah al-
Madani.

Naim ZarzOr, 1987. pengantar buku
Abu Ya’qlb Ydasuf bin Abi Bakar
Muhammad bin "AlT  al-Sakaki,
Miftah al-'Ulum, Ber(t: Dar al-
Kutub a-"IImiyah, Cet. II.

Thaimah, Rusydi Ahmad, 1989. Ta'lim
al-'Arabiyyah lighair al-Nathigin
biha manahijuh wa Asalibuh,
Rabath: Mansyurat al-Munazzamat
al-Islamiyyah.

Yusuf, Tayyar dkk, 1997. Metodologi
Pengajaran Agama dan Bahasa

Arab, Jakarta: Raja Grafindo Per-
sada, Cet |1, 1997.






87



